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BAB IV 

PENUTUP 

4.1 RELEVANSI 

Tawaran sikap atas absurditas dalam gagasan eksistensialisme Albert 

Camus relevan untuk menanggapi fenomena seputar pandemi COVID-19 yang 

merebak di Indonesia sejak awal bulan Maret tahun 2020 di mana sarat dengan 

situasi ketidakpastian, kesia-siaan dan penderitaan. Peristiwa yang menimbulkan 

banyak korban terjangkit virus COVID-19 dan banyaknya jumlah korban yang 

meninggal melahirkan banyak penderitaan yang tidak dapat dipahami serta 

bertentangan dengan apa yang manusia kehendaki dalam hidupnya. 

Setelah penanganan COVID-19 di Indonesia yang dilakukan dengan 

mengupayakan social distancing dan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB), 

jumlah kasus positif COVID-19 tetap semakin tinggi. Pada tanggal 22 Mei 2020, 

dalam sehari, jumlah positif COVID-19 di Indonesia bertambah sebanyak 973 

kasus, padahal PSBB sudah dilakukan sejak 28 April 2020.1 Dari data ini, seluruh 

upaya yang dilakukan mulai dari upaya untuk menjaga jarak hingga PSBB masih 

menunjukkan ketidakjelasan dan ketidakpastian akan berakhirnya wabah ini.  

Pandemi COVID-19 tidak hanya berakibat pada masalah kesehatan tetapi 

juga ekonomi. ILO memprediksi COVID-19 akan menghancurkan 195 juta 

lapangan kerja dan akan menurunkan pendapatan satu seperempat milyar manusia 

di dunia. Di Indonesia, banyak orang menderita karena pendapatannya menurun, 

salah satunya adalah para ojek online karena himbauan social distancing sebagai 

                                                           
1 Koran Jawa Pos edisi kamis, 22 Mei 2020, hlm. 1. 



124 

 

upaya penanganan COVID-19. Salah seorang tukang ojek online bernama Ginanjar 

mengatakan bahwa ia tidak memiliki pilihan lain untuk pergi mencari uang dengan 

menjadi tukang ojek online karena ia harus memenuhi kebutuhan makanan 

keluarganya. Ketika orang-orang dapat menjaga diri di rumah, para tukang ojek 

online tidak bisa demikian.2  Dari sisi tenaga medis, hal ini juga menimbulkan 

depresi karena jumlah korban yang terus meningkat sehingga jam kerja para tenaga 

medis semakin bertambah. Para ojek online, buruh harian dan tenaga madis yang 

tidak menemukan kepastian adalah contoh dari orang yang mengalami absurditas.  

 Ketidakpastian atas kapan terselesaikannya wabah COVID-19 semakin 

mengkhawatirkan banyak orang dengan adanya kenaikan kasus di Wuhan setelah 

karantina longgar. Dengan kata lain, gelombang kedua COVID-19 benar terjadi. 

Salah seorang warganet di Wuhan, sebagaimana dikutip The Guardian, 

mengatakan, “saya merasa sedikit rileks dan kini penularan itu mulai lagi. Saya 

mulai panik lagi.”3 Kekhawatiran bertambah ketika Organisasi Kesehatan Dunia 

(WHO) mengatakan bahwa wabah akibat corona diperkirakan tidak akan pernah 

tumpas, bahkan ketika vaksinnya sudah tersedia kelak. Hal ini seperti penyakit 

campak yang walaupun vaksinnya sudah ditemukan, campak itu tetap ada.4  

Penulis melihat bahwa peristiwa-peristiwa yang terjadi seputar pandemi 

COVID-19 ini sangat memengaruhi pengalaman eksistensial yang dihadapi oleh 

manusia konkret yang terlibat di dalamnya. Kecemasan, ketidakpastian, kesepian 

dan penderitaan yang menjadi modus eksistensial yang kental dihadapi manusia 

                                                           
2 https://www.youtube.com/watch?v=Fu5nlKLxW_A, (diakses pada 19 Mei 2020, pkl. 18.25). 
3 “Klaster Baru Muncul di Wuhan”, dalam Koran Jawa Pos edisi selasa, 12 Mei 2020, hlm. 3. 
4  Robikin Emhas, “Berdamai Menyongsong Kemenangan”, dalam Kompas edisi Sabtu, 23 Mei 

2020, hlm. 1. 

https://www.youtube.com/watch?v=Fu5nlKLxW_A
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semasa pandemi dengan demikian dapat ditarik relevansinya dengan perspektif 

gagasan eksistensialisme Albert Camus yang memandang persoalan itu sebagai 

absurditas yang perlu disikapi dengan bijak. Berkenaan dengan situasi umum 

terkait pandemi di atas, penulis hendak melihat berbagai macam sikap yang orang-

orang pilih terhadapnya untuk kemudian penulis benturkan dengan sikap yang 

ditawarkan oleh Albert Camus sendiri. 

 Pertama, penulis menyoroti sikap yang dilakukan oleh seorang pemuka 

agama dalam menyikapi fenomena pandemi ini. Pada tanggal 1 Maret 2020, dalam 

sela-sela acara Islamic Blok Fair di JCC Jakarta, ketika ditanya komentarnya 

mengenai situasi pandemi, seorang pemuka agama bernama Ustad Abdul Somad 

mengatakan, “Ketika dulu pada saat datang tentara Abrahah mau menghancurkan 

Ka’bah, maka ‘Wa arsala ‘alaihim thoiron ababil’. Kami kirimkan kepada mereka 

thoiron ababil. Tafsiran menurut Syekh Muhammad Abduh, thoiroh ababil itu 

wahab penyakit campak. Dan wabah penyakit itu salah satu tentara Allah yang 

menjadikan pasukan Abrahah mati.” Selain itu, ia juga mengatakan bahwa tentara 

Allah itu bernama Corona dan orang yang tidak terkena virus itu adalah mereka 

yang berwudhu setiap hari dan membasuh tangannya setiap hari.5 

Berkenaan dengan sikap Ustad Abdul Somad di atas, dalam perspektif 

Albert Camus, sikap tersebut dapat dikategorikan sebagai sikap bunuh diri filosofis 

yang ditolak oleh Camus. Dalam sikap bunuh diri filosofis, seseorang menyangkal 

rasionalitas dan melakukan lompatan iman kepada Tuhan. Bagi Camus, sikap 

                                                           
5 Muhhamad Ilman, “Ustaz Somad Beri Penjelasan Soal Anggapan ‘Virus Corona Tentara Allah’”, 

dalam https://news.detik.com/berita/d-4920843/ustaz-somad-beri-penjelasan-soal-anggapan-virus-

corona-tentara-allah, (diakses pada 7 Mei 2021, pkl. 08.37). 

https://news.detik.com/berita/d-4920843/ustaz-somad-beri-penjelasan-soal-anggapan-virus-corona-tentara-allah
https://news.detik.com/berita/d-4920843/ustaz-somad-beri-penjelasan-soal-anggapan-virus-corona-tentara-allah
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tersebut adalah sikap pelarian, terlalu lurus, dan tidak variatif. Itu merupakan upaya 

untuk melarikan diri dari absurditas yang sarat dengan kekalutan situasi pandemi 

saat itu. Pelarian dari absurditas dengan lompatan iman melalui ayat Al-Quran oleh 

Abdul Somad dapat menjadikan perasaan absurd terhadap pertentangan, 

penderitaan, dan ketidakpastian saat pandemi menjadi lenyap. Sebab, dalam 

lompatan iman, pertentangan dan ketidakpastian dalam dunia menjadi kejelasan 

dalam terang iman. Dalam lompatan iman, ada harapan terhadap kepastian bahwa 

jika corona adalah tentara Allah maka ada kepastian bahwa semua akan segera 

berakhir dan bagi orang yang taat berdoa pada Tuhan tidak akan terkena virus. 

Akan tetapi, pada kenyataannya, sikap demikian dapat menjadikan seseorang 

meremehkan bahaya dari COVID-19 yang sesungguhnya menyerang semua orang 

tanpa memandang agama maupun RAS. Ketika seseorang melulu bertumpu pada 

terang iman, ia menjauhkan diri dari apa yang sebenarnya terjadi. 

Sebaliknya, dalam situasi pandemi sekarang ini, berkaca dari gagasan 

eksistensialisme Camus, ini justru menjadi kesempatan yang tepat bagi pemuka-

pemuka agama untuk mengajak umatnya masuk ke kedalaman iman sembari tetap 

terbuka pada penjelasan yang rasional. Artinya, dengan tetap terbuka pada 

penjelasan rasional, manusia tidak melulu bertopang pada harapan terhadap Tuhan, 

melainkan lebih-lebih mengakui dan menghayati situasi absurditas, khususnya 

masa pandemi ini, yang sedang dihadapi sebagai yang sungguh dialami secara 

eksistensial. Dengan nalar jernih, manusia menghayati agama tidak dengan 

mengabaikan situasi realitas yang ia hadapi. Dengan demikian, walaupun Agama 

menawarkan suatu lompatan iman, tetapi hal itu jangan membuat manusia keluar 

dari apa yang ia alami saat itu. 
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Gagasan Camus, dengan demikian, dapat dijadikan upaya untuk menolak 

pandangan bahwa adanya virus Corona adalah sebagai hukuman Tuhan. Jika hal 

itu dari Tuhan, bagaimana dengan anak kecil yang lugu dan tidak berdosa yang 

juga terdampak virus? Bukankah hukuman Tuhan dikenakan pada orang berdosa? 

Dengan nalar jernih, manusia dapat melihat bahwa absurditas dalam pandemi tentu 

tidak melulu dikaitkan sebagai hukuman dari Tuhan. Camus tidak mempersoalkan 

apakah Tuhan ada atau tidak. Sebab, menggunakan istilah Camus, hal seperti 

Tuhan adalah persoalan sesudahnya. Artinya, Camus seolah menekankan prioritas 

atau kemendesakan terhadap apa yang secara konkrit dihadapi di dunia absurd saat 

ini daripada gagasan mengenai apa yang dikatakan Tuhan. 

Kedua, sikap bunuh diri fisik selama masa pandemi. Pada masa pandemi, 

kasus bunuh diri mengalami loncakan drastis di Jepang. Jepang dan Korea 

sesungguhnya merupakan dua negara dengan tingkat bunuh diri tertinggi di dunia. 

Di Jelang, pada tahun 2019, angka bunuh diri sebenarnya menurun. Akan tetapi, 

pada era pandemi, jumlah bunuh diri meningkat secara drastis. Berdasarkan data 

yang ada, jumlah orang yang bunuh diri karena tekanan hidup akibat pandemi 

COVID-19 jauh lebih banyak dibandingkan dengan yang mati akibat langsung 

COVID-19. Di bulan Oktober 2020, di Jepang, angka bunuh diri sebanyak 2.153 

orang, sedangkan jumlah kematian akibat COVID-19 secara langsung sebanyak 

2089 orang dalam kurun waktu sepanjang tahun 2020.6  

                                                           
6 Selina Wang dan Rebecca Wright, “In Japan, More People Died From Suicide Last Month Than 

From Covid In All OF 2020. And Woman Have Been Impacedt Most”, dalam 

https://edition.cnn.com/2020/11/28/asia/japan-suicide-women-covid-dst-intl-hnk/index.html, 

(diakses pada 7 Mei 2021, pkl. 12.20). 

https://edition.cnn.com/2020/11/28/asia/japan-suicide-women-covid-dst-intl-hnk/index.html
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 Profesor Michiko Ueda, salah satu pakar terkemuka yang mendalami isu 

bunuh diri di Jepang, mengatakan bahwa tingkat bunuh diri didominasi oleh kaum 

perempuan. Hal ini dikarenakan industri yang paling terdampak dengan pandemi 

virus corona adalah industri yang melibatkan banyak perempuan seperti pariwisata, 

ritel dan industri makanan. Di Jepang, sudah hal biasa seorang perempuan memilih 

hidup sendiri atau tidak menikah karena alasan pembagian peran berbasis gender 

tradisional. Sedangkan, peluang bagi perempuan untuk memiliki sebuah pekerjaan 

tetap sangat kecil dibandingkan dengan laki-laki. Ketika pandemi melanda, mereka 

sangat terdampak.  Pada masa pandemi, aksi bunuh diri makin menyulitkan 

keluarga korban. Seorang bernama Suganuma mengatakan bahwa ia merasa 

bersalah karena tidak bisa menyelamatkan  ayahnya.7 Seorang koki bernama Ozora 

yang juga membuka hotline kesehatan mental 24 jam menerima rata-rata 200 

panggilan dalam sehari, yang sebagian besar wanita, yang mengatakan bahwa 

mereka kehilangan pekerjaan, sedangkan ada anak-anak yang perlu dibesarkan 

tetapi tidak memiliki uang sehingga mereka ingin bunuh diri.8 

 Dari persoalan di Jepang, hal tersebut tentu saja merupakan sikap bunuh 

diri fisik sebagai respon terhadap absurditas yang dihadapi. Absurditas yang 

menghadirkan penderitaan, kecemasan dan ketidakpastian memungkinkan 

seseorang mengambil sikap untuk melakukan bunuh diri sebagai upaya menyudahi 

situasi absurditas. Dalam hal ini, nampak bahwa dunia nyatanya menghadirkan 

kontradiksi-kontradiksi yang tidak dapat manusia terangkan dengan nalarnya. 

                                                           
7 Rupert Wingfield, “Pandemi Covid-19 Picu Lonjakan Bunuh Diri di Jepang, Mengapa Lebih 

Banyak Perempuan?”, dalam https://www.bbc.com/indonesia/dunia-56108830, (diakses pada 8 Mei 

2021, pkl. 08.39). 

8 Selina Wang, Op.Cit. 

https://www.bbc.com/indonesia/dunia-56108830
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Camus juga memiliki latar belakang yang kental dengan absurditas berupa situasi 

kemiskinannya, kehidupan di tanah koloni/terjajah, peperangan serta kondisi 

fisiknya yang juga tidak sehat. 

Di tengah situasi absurditas semacam itu, Camus menanyakan apakah ada 

alasan bagi manusia untuk tetap memilih hidup di mana kepastian yang ada adalah 

ketidakpastian itu sendiri? Bagi Camus, bunuh diri tentu bukanlah jalan keluar 

yang direkomendasikan olehnya. Bunuh diri justru menambah absurditas sebab 

dengannya ia menyatakan bahwa ia kalah terhadap absurditas. Sebaliknya, sikap 

yang ditawarkan Camus untuk tetap memilih hidup adalah sikap manusia absurd. 

Manusia absurd adalah ia yang menyadari absurditas yang secara konkret terjadi 

dan dialami saat ini, dan dengan itu meninggalkan masa lalu dan masa depan. 

Hidup memang penuh dengan penderitaan dan kesulitan senantiasa datang silih 

berganti tanpa memberikan ruang jeda. Ketika kesulitan yang satu belum selesai, 

kesulitan lain datang menghampiri sehingga kesenangan hanyalah bagian kecil dari 

hidup. Akan tetapi, manusia absurd hidup untuk saat ini dan dengan rasionalitasnya 

berusaha mencari solusi akan apa yang bisa dilakukan untuk saat ini. Memang 

bahwa permasalahan yang dijumpai seolah tidak masuk akal dan tidak ada jalan 

keluar selain bunuh diri, tetapi manusia dituntut untuk memberontak terhadapnya. 

Pemberontakan inilah yang diupayakan sebagai sikap untuk terus mengisi hidup 

saat ini dengan aneka kemungkinan-kemungkinan yang ada.  

Belajar dari tokoh penakluk, manusia absurd tetap berjuang meski sadar 

bahwa apa yang ia perjuangkan akan sia-sia. Meskipun semua usaha 

penaklukannya pada akhirnya akan runtuh juga, ia tetap berjuang menaklukan. 

Demikian pula dengan situasi absurd di masa pandemi ketika penderitaan 
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senantiasa datang silih berganti, manusia juga diajak untuk tetap berjuang sembari 

menerima bahwa penderitaan dan kejatuhan adalah hal yang nyata pasti dialami di 

dunia yang penuh dengan kontradiksi ini. Di tengah situasi itu, yang bisa dilakukan 

saat ini adalah tetap tetap teguh bergerak melakukan sesuatu, sekalipun tahu bahwa 

hal itu mungkin akan jadi sia-sia. Akan tetapi, hal itu lebih baik daripada tidak 

berbuat sama sekali, seperti seorang aktor mengatakan, “tidak bermain adalah mati 

seratus kali”.   

Persoalan terkait pandemi terjadi secara universal di seluruh dunia, tidak 

hanya di Jepang. Indonesia juga terdampak pandemi ini. Akan tetapi, situasi 

pandemi yang ada saat ini, manusia ditantang untuk menyadari diri sebagai 

manusia yang lemah dan mudah rapuh, tetapi juga sekaligus diajak berjuang 

mengatasi irasionalitas kejadian. Dengan demikian, absurditas di masa pandemi 

mengajak manusia untuk menjadi adaptif dengan tidak menuntut yang berlebihan 

mengingat situasi yang serba susah. Menyadari bahwa virus dapat menimpa siapa 

saja, seseorang dapat mengupayakan hidup bersih dan sehat dengan rajin mencuci 

tangan, memakai masker dll. Menyadari bahwa mencari uang di masa pandemi 

amat sulit, manusia diajak untuk menjadi lebih sederhana dan berhemat. Menyadari 

bahwa situasi pandemi memaksa seseorang untuk tinggal di rumah, bukan berarti 

seseorang hanya pasrah dan tidak berbuat sesuatu, melainkan tiap individu dapat 

mencari kegiatan positif untuk dilakukan seperti memelihara tanaman hias untuk 

mengatasi stress atau membuat hidroponik mini di rumah untuk menambah 

kebutuhan pangan.9 Itu semua adalah contoh kecil bagaimana seorang manusia 

                                                           
9 (Tanpa nama), “Demam Berkebun Di Tengah Pandemi Covid-19” Sekadar Tren Atau Akan Jadi 

Gaya Hidup Berkelanjutan?” https://www.bbc.com/indonesia/majalah-54231665, (diakses pada 8 

Mei 2021, pkl. 10.11).  

https://www.bbc.com/indonesia/majalah-54231665
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absurd tetap berjuang mengisi hidup walaupun tahu bahwa yang dilakukan 

mungkin sia-sia karena tidak secara langsung berpengaruh pada persebaran virus 

corona yang serba tak pasti kapan diselesaikannya.  

Dengan sudut pandang Camus, dalam situasi pandemi yang disertai dengan 

perasaan kemecemasan, ketakutan dan ketidakpastian, manusia diajak untuk 

melihat kerapuhan dirinya sebagai manusia fana. Absurditas sebagaimana dihayati 

oleh para tokoh absurd menunjukkan betapa kehidupan manusia penuh dengan 

kontingensi, di mana jika pencapaian maka ada pula kejatuhan, jika keberhasilan 

maka kegagalan, jika ada perjumpaan maka ada perpisahan, jika ada kesehatan 

maka ada pula sakit dan kematian. Di tengah kenyataan manusiawi tersebut, 

melalui penggambaran tokoh absurd, Camus memilih bersikap untuk menghayati 

dan menjalani kontingensi dan kontradiksi dalam absurditas itu dengan tetap 

terbuka pada penjelasan rasional. Kejatuhan, perpisahan, penderitaan, bukanlah 

akhir, melainkan awal untuk bangkit kembali dan memberontak terhadap sikap 

putus asa. Hal ini menjadikan gagasan eksistensialisme suatu tawaran untuk keluar 

dari cengkeraman nihilisme yang hampa.   

4.2 TANGGAPAN KRITIS 

Dalam Homo Viator (1945), Gabriel Marcel membicarakan gagasan Camus 

terkait dengan persoalan absurditas. Ia mengutip bagian-bagian dalam Mite Sisifus 

terkait bagaimana antara dunia yang irrasional dan kerinduan manusia akan cahaya 

kebenaran dihubungkan oleh apa yang disebut absurditas. Marcel menilai bahwa 

hal tersebut tampak membingungkan sebab bagaimana mungkin absurditas yang 

adalah ketidakcocokan antara manusia dengan dunia dapat menjadi penghubung 
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atau penyelaras antara keduanya?10 Selain itu, Gabriel Marcel, dalam Man Against 

Mass Society (1952), mengkritik Camus berkenaan dengan penyataannya bahwa 

dunia menghadirkan irasionalitas dan kebisuan. Marcel menilai bahwa jika dunia 

ini tidak masuk akal, dan melihat kenyataan bahwa saya adalah bagian dari dunia, 

maka saya juga tidak masuk akal. Karena diri ini tidaklah masuk akal juga, maka 

Marcel memertanyakan kepada Camus apakah kemudian manusia memiliki 

penilaian yang  valid untuk menilai bahwa dunia itu tidak masuk akal?11 

Berkebalikan dari Camus yang berfokus pada kehidupan saat ini di mana 

eksistensi otentik adalah hidup di tengah-tengah absurditas,12 Marcel justru 

memandang bahwa manusia adalah manusia peziarah. Ketidakpastian, 

penderitaan, kecemasan, kebahagiaan, perjumpaan, kepergian, kebanggaan, adalah 

bagian dari keseharian manusia peziarah.13 Inilah mengapa Marcel memandang 

manusia sebagai Homo Viator, manusia peziarah yang mencari kediaman 

permanen. Hidup di dunia hanyalah suatu “persiapan” dari “yang akan datang”.14 

Gagasan Marcel sejalan dengan adagium kebijaksanaan orang Jawa yang 

memandang bahwa eksistensi kehidupan manusia sebagai “urip mung mampir 

ngombe”. Kata “mampir ngombe” hendak mengatakan bahwa hidup keseharian 

manusia senantiasa menunjukkan disposisi “dahaga” atau “haus”. Hampir serupa 

juga dengan Ortega y Gaset, kehidupan ini “tidak atau belum melegakan”, sebab 

                                                           
10 Gabriel Marcel, Homo Viator: Introduction to a Metaphysic of Hope, diterjemahkan oleh Emma 

Craufurd, Chicago: Henry Regnery Company, 1951, hlm. 200-201. 
11 George Herrefnan, Op.Cit., hlm. 18. 
12 Emanuel Prasetyono, Op.Cit., hlm. 73.  
13 Armada Riyanto, Op.Cit., hlm. 22. 
14 Emanuel Prasetyono, Op.Cit., hlm. 109. 
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hidup di dunia ini belumlah menjadi tujuannya. Dunia ini hanyalah tempat singgah 

sementara sehingga manusia senantiasa dalam tahap berziarah atau berjalan.15 

Sikap Camus untuk hidup tanpa harapan sekiranya dapat dilihat dari 

gagasan awalnya mengenai bagaimana perasaan absurditas menimbulkan 

keterasingan. Keterasingan menjadikan manusia hanya hidup dalam dunia tanpa 

makna dan tujuan. Gagasan keterasingan ini dilawan oleh filsuf eksistensialis 

theistik yakni Gabriel Marcel. Menurut Marcel, manusia sesungguhnya tidak 

terasing. Keterasingan, ketercerabutan, dan keterlemparan dalam absurditas ini 

dirasakan karena ia berada dalam kehidupan yang secara masif dipengaruhi oleh 

hagemoni teknologi dan pasar global yang impersonal, melulu fungsional dan 

mekanistis. Dalam hagemoni teknologi dan pasar global di zaman ini, terkandung 

bahaya bahwa pandangan terhadap manusia direduksi melulu secara materialistis, 

impersonal, fungsional, dan yang memberikan profit semata.16 Sekiranya cara 

pandang materialistis inilah yang menjadikan manusia mudah memandang dunia 

melulu secara absurd dan bertentangan dengan apa yang dikehendaki. 

Kendati gagasan Camus banyak bertantangan dengan pandangan Marcel, 

pandangan pemberontakan Camus dalam menghayati absurditas sekiranya juga 

sejalan dengan salah satu fondasi hidup orang Jawa yakni nrima. Artinya, dalam 

hal apa saja yang menimpa, seseorang menerima dengan kesungguhan hati. Ketika 

seseorang mengalami kesialan atau penderitaan, orang Jawa bersikap “lamun 

kelangan ora gegetun. Artinya, ketika seseorang kehilangan sesuatu ia tidak 

                                                           
15 Armada Riyanto, Op.Cit., hlm. 23. 
16 Emanuel Prasetyono, Op.Cit., hlm. 107-108. 
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gegetun (kecewa).17 Hidup adalah suatu perjuangan pada suatu tingkat tertentu 

untuk kemudian nrima. Hal ini seperti Sisifus yang tidak gegetun ketika batu yang 

ia dorong jatuh, seperti Don Juan yang tidak gegetun ketika putus cinta, seperti 

aktor yang tidak gegetun ketika peran yang ia mainkan hanya berdurasi tiga jam 

dan tidak lagi dikenal, seperti penakluk yang tidak gegetun ketika penaklukan yang 

ia lakukan kemungkinan akan jatuh. Sebaliknya, para tokoh absurd, dalam setiap 

kondisi absurd yang ia lalui, nrima.  

Dalam kehidupan sehari-hari, penulis merefleksikan bahwa dalam beban 

maupun luka yang mungkin terjadi dalam kehidupan, manusia tidak dapat 

memaksakan diri untuk segera menghapus luka itu. Sebaliknya, ia justru dapat 

menerima dan mencintai luka itu. Jika alih-alih, seperti Marcel, berusaha 

menyudahi dan meninggalkan luka-luka itu oleh karena hidup adalah suatu 

peziarahan, bagaimana jika seseorang dapat bersikap seperti Camus yang mencoba 

untuk menerimanya saja?    

Sikap yang ditawarkan oleh Camus di atas, sesungguhnya dapat pula dicari 

refleksi teologisnya di mana dalam Lukas 11:3, Tuhan sendiri mengajarkan 

bagaimana kita berdoa, “Berikanlah kami setiap hari makanan kami yang 

secukupnya”. Teks ini jika dalam teks aslinya berbahasa Yunani yaitu ton arton 

emon ton epiusion dos emin semeron, yang artinya adalah “berilah kami pada hari 

ini roti harian kami.” Kalimat pendek ini merupakan suatu doa kepada sang 

Pencipta. Menurut Benny Phang, doa ini menunjukkan suatu upaya yang realistis 

yang tidak hidup dalam khayalan belaka. Ia mohon diberi roti ‘hanya untuk hari 

                                                           
17 Suwardi Endraswara, Ilmu Jiwa Jawa, Yogyakarta: Narasi, 2012, hlm. 35. 
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ini’, bukan besok. Hal ini dilakukan karena adanya keyakinan bahwa yang nyata 

adalah hari ini, bukan besok.18 Selain itu, gagasan tersebut juga dikuatkan dengan 

apa yang tertulis dalam Matius 6:34 yang mengatakan bahwa, “Sebab itu janganlah 

kamu kuatir akan hari besok, karena hari besok mempunyai kesusahannya sendiri. 

Kesusahan sehari cukuplah untuk sehari.” 

4.1 KESIMPULAN 

 Ketika manusia berhadapan dengan dunia, ia banyak menjumpai hal-hal 

yang tidak bisa dijelaskan secara rasional. Konfrontasi antara manusia yang 

rasional dan dunia atau pengalaman yang tidak dapat dijelaskan itulah absurditas.  

Camus sadar dan mengakui bahwa ia tidak dapat menemukan penjelasan yang utuh 

mengenai dunia. Berangkat dari absurditas itu, Camus menjadikanya suatu titik 

tolak untuk membangun gagasan ekskstensialismenya dengan pertanyaan, bisakan 

manusia hidup di tengah ketidakpastian yang dijumpai dalam pengalaman sehari-

hari? Bagaimana manusia bersikap di tengah ketidakmampuan manusia memahami 

dunia? 

 Gagasan eksistensialisme Albert Camus adalah suatu upaya tawaran sikap 

untuk tidak kalah pada absurditas dengan tetap berani hidup (eksis) di tengah 

ketidakpastian. Tiga tokoh absurd (Don Juan, Aktor, dan penakluk) menjadi 

gambaran bagaimana manusia menolak untuk menyerah dan bunuh diri tetapi 

justru berani hidup di tengah absurditas di mana senantiasa menghayati kehidupan 

yang saat ini dijalani dan tanpa membangun harapan yang panjang.  

                                                           
18 Benny Phang, Kalau Kamu Makan Hamburger, Malang: Dioma, hlm. 9-10. 
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4.4 Saran 

 Untuk peneliti selanjutnya, penulis mengajukan saran bahwa gagasan 

eksistensialisme Albert Camus sebagai pemberontakan menerus terhadap situasi 

absurditas dapat terus dieksplorasi dan dimatangkan dengan meneliti karya-karya 

Camus yang lain. Penulis menyarankan untuk memilih karya Camus berjudul The 

Plague atau The Rebel. The Plague merupakan sebuah novel yang ditulis Camus 

pasca Perang Dunia II yang menggambarkan sebuah kisah mengenai penduduk 

kota Oran yang terkena wabah PES yang menjangkiti penduduk Oran. Hal ini 

dilatarbelakangi oleh situasi absurditas kekejaman Nazi yang menebar ketakutan 

dan penderitaan di Eropa.  

The Rebel merupakan sebuah buku kumpulan esai seperti The Myth of 

Sisyphus di mana dalam The Rebel dijelaskan oleh Camus gagasan pemberontakan 

yang bersemangatkan sikap solidaritas kemanusiaan. Jika dalam The Myth of 

Sisyphus berisi mengenai sikap individu dalam menyikapi absurditas, The Rebel 

bergerak ke ranah sosial di mana manusia dituntut untuk bersolidaritas pada orang 

lain yang menderita dan sama-sama berada dalam situasi absurd. Untuk mengkaji 

pemikiran Camus dalam The Rebel, penulis menyarankan bagi peneliti selanjutnya 

untuk lebih banyak melihat latar belakang politiknya sebagai keterlibatannya 

dalam hidup sosial di mana ia pernah terlibat dalam partai komunis dan kemudian 

memutuskan untuk menjadi anti-komunis.  
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